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Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Jamur Endofitik Penicillium sp
Tanaman Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) Terhadap Mencit
(Mus musculus L.) yang diinduksi bakteri penyebab diare

Ronny Soriandra Emeraldi
NIM: 08111006058

ABSTRAK

Uji invivo ekstrak etil asetat jamur endofitik Penicillium sp tanaman kunyit
putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) sebagai antidiare terhadap bakteri
Shigella dysentriae dan Salmonella menggunakan mencit putih (Mus musculus L.)
telah dilakukan. 6 kelompok perlakuan hewan uji digunakan yaitu kelompok I
(Kontrol normal), II (Kontrol negatif), III (Dosis 125mg/kgBB), IV (Dosis
250mg/kgBB), V (Dosis 500mg/kgBB), dan VI (Kontrol positif). Pengamatan
dilakukan berdasarkan jumlah bakteri Shigella dysentriae dan Salmonella typhi
dalam feses, pengambilan feses dilakukan setiap 2 hari. Analisis data dilakukan
dengan metode SPSS 23. Hasil penelitian menunjukan peningkatan konsentrasi
dosis menurunkan jumlah bakteri dalam feses baik untuk bakteri Shigella
dysentriae dan Salmonella typhi. Analisis statistik menunjukan variasi dosis
berbeda nyata terhadap jumlah sel bakteri dan berdasarkan hubungan persentase
penurunan jumlah bakteri terhadap dosis maka nilai EDsg ekstrak jamur endofitik
Penicillium sp kunyit putih adalah sebesar 542,16 mg/kgBB untuk bakteri
penyebab diare S. dysentriae dan 125 mg/kgBB untuk bakteri S. typhii.

Kata kunci: Jamur endofitik, in vivo, Salmonella, Shigella.
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Antibacterials Effectiveness Test of Extract of Endophytic Penicillium sp
Fungi Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) against mice (Mus

musculus L.) inducted by diarrhea agent bacteria

Ronny Soriandra Emeraldi
08111006058

ABSTRACT

Invivo test of ethyl acetate extract of endophytic Penicillium sp fungi
kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) was tested as antidiarrhea
against Shigella dysentriae and Salmonella typhii by experimenting white mice
(Mus musculus L.). Using 6 groups animal test contain treatment I (normal group),
IT (negative control group), III (dose 125mg/kgBW), IV (dose 250mg/kgBW), V
(dose 500mg/kgBW), and VI (positive control group). The testing was done based
on number of Shigella dysentriae and Salmonella typhi in feces, feces taken once
in 2 days. Data analysis by SPSS 23 method. The test result showed the increase
of dose concentration decrease the number of bacteria for both Shigella dysentriae
and Salmonella typhi in feses. Statistic analysis showed that dose variation
significantly different to the number of bacteria and according to the relation
between percentage of number bacteria decreasement and dose, EDs of extract of
endophytic Penicillium fungi kunyit putih was < 125 mg/kgBW for diarrhea agent
bacteria S. dysentriae and 125 mg/kgBW for S. typhii.

Keyword: Endophytic fungi, in vivo, Salmonella, Shigella.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare sampai saat ini masih menjadi masalah utama di masyarakat yang
sulit untuk ditanggulangi. Penyakit diare dari tahun ke tahun tetap menjadi salah
satu penyakit yang menyebabkan mortalitas pada anak. Diare adalah penyebab
kematian kedua pada anak di bawah 5 tahun. Secara global setiap tahunnya ada
sekitar 2 miliar kasus diare dengan angka kematian 1,5 juta pertahun (Depkes,

2013).

Angka prevalensi diare di Indonesia masih berfluktuasi. Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, prevalensi diare klinis adalah
9,0% (rentang: 4,2%-18,9%), tertinggi di Provinsi Nangroe Aceh Darusalam
(NAD) (18,9%) dan terendah di D.I. Yogyakarta (4,2%). Beberapa provinsi
mempunyai prevalensi diare klinis >9% (NAD, Sumatera Barat, Riau, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Banten, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tengara Timur, Kalimantan
Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Papua Barat dan
Papua). Menurut data Riskesdas pada tahun 2013 angka prevalensi mengalami

penurunan sebesar (3,5%) untuk semua kelompok umur (Depkes, 2013).

Pencarian sumber senyawa bioaktif terus dilakukan untuk mengatasi
berbagai macam penyakit dan juga mengatasi antibiotik yang telah resisten.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi para peneliti mulai
melirik sumber baru untuk mendapatkan senyawa bioaktif diantaranya dengan

memanfaatkan mikroba endofitik yang terdapat pada tumbuhan (Radji, 2005).



Mikroba endofitik merupakan mikroorganisme yang terdapat pada hampir
seluruh sistem jaringan tumbuhan seperti akar, biji, batang, bunga, dan ranting.
Bakteri dan fungi adalah jenis mikroba yang umum ditemukan sebagai mikroba
endofitik, akan tetapi yang lebih banyak diisolasi yaitu golongan jamur. Mikroba
endofitik yang banyak terdapat pada tumbuhan mampu menghasilkan metabolit
sekunder tertentu bersama tumbuhan inangnya. Senyawa-senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh mikroba endofitik memiliki aktivitas biologis yang
bervariasi seperti antivirus, antibiotik, antioksidan dan lain-lain. Mikroba
endofitik memiliki kemampuan unik untuk menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas biologis yang tinggi, bahkan lebih aktif dari
senyawa yang dihasilkan tumbuhan inangnya (Hung and Annapurna, 2004; Tan

and Zou, 2001).

Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe yang dikenal sebagai kunyit putih
merupakan salah satu tanaman obat paling menarik untuk dikaji keragaman dan
manfaat mikroba endofitiknya. Kunyit putih telah digunakan secara tradisional
oleh masyarakat sebagai obat herbal untuk mengobati penyakit yang berhubungan
dengan bakteri maupun kanker. Rimpang dan bagian tanaman kunyit putih dapat
digunakan sebagai obat asma, bronchitis, penangkal racun, hingga radang yang

disebabkan oleh luka (Dalimartha, 2003).

Beberapa studi ilmiah menunjukkan bahwa kunyit putih mengandung
senyawa golongan saponin, polifenol, minyak atsiri, terpenoid, dan kurkumin.
Senyawa—senyawa ini menyebabkan kunyit putih memiliki beberapa efek
farmakologis, diantaranya yaitu antikanker (Kumar-Muthu et al., 2012),

antibakteri (Banisalam et al., 2011), antifungi (Shinobu-Mesquita et al., 2011)



dan antioksidan (Riaz et al., 2011). Sementara itu dari mikroba endofitiknya telah
dilaporkan 4 senyawa metabolit sekunder yaitu 5 (4’-etoksi-2’-hidroksi-5’-metil-
2’,3’-dihidrofuran-3’-il (hidroksi) metil-4-isopropil-3-metil-2-piran-2-on dan bis-
etilheksilphtalat berasal dari jamur Penicillium sp, senyawa 3-(2,5-diasetil)-3,4
dihidroksifenil)-butan-2-metilpropionat dari jamur Fusarium sp dan satu senyawa
lainnya yaitu 5(57-isobutil-3°,4’-dihidroksi-7-metil-oktan-2’,4’-dienil)-  2,’-
dimetil-7-metoksi-sikloheptan-3,6-dienil-1,3-dion dari jamur Aspergillus sp.
Kedua senyawa dari jamur Penicillium sp menunjukan aktif sebagai antibakteri
terhadap empat jenis bakteri uji yaitu Eschericia coli, Shigella dysentriae,

Staphylococcus aureus, dan Bacillus subtilis (Muharni dkk., 2014°).

Beberapa antibiotik yang telah digunakan untuk pengobatan diare dan
kolera antara lain kloramfenikol, antibiotik golongan quinolon dan trimetroprim-
sulfametoksazol. Pemberian larutan glukosa dan garam elektrolit juga diberikan
untuk menggantikan cairan dan elektrolit yang hilang saat diare (Ramaiah, 2002;

Guandalini, 2004).

Berdasarkan uraian di atas, untuk pengembangan lebih lanjut senyawa
antibakteri yang telah diisolasi ini perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri secara
invivo dari ekstrak yang mengandung senyawa aktif antibakteri tersebut
menggunakan mencit (Mus musculus L.). Bakteri uji yang digunakan adalah S.
typhii dan S. dysentriae dengan antibiotik standar pembanding yang digunakan

adalah kloramfenikol dan siprofloksasin.



1.2 Rumusan Masalah

yaitu :

1.

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah

Apakah ekstrak jamur endofitik Penicillium sp pada tumbuhan kunyit
putih (Curcuma zedoaria) aktif secara invivo terhadap bakteri uji?
Berapakah dosis efektif dari ekstrak jamur endofitik Penicillium sp pada

tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria) sebagai obat diare?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

1.4

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

Mengetahui aktivitas antibakteri secara invivo dari ekstrak jamur endofitik
Penicillium sp pada tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria)
menggunakan mencit putih jantan (Mus musculus L.)

Menentukan dosis efektif dari ekstrak jamur endofitik Penicillium sp

pada tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria) sebagai obat antidiare.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Memberikan informasi kepada bidang ilmu terkait untuk pengembangan

ekstrak dari jamur Penicillium sp yang diperoleh dari tanaman kunyit putih

(Curcuma zedoaria) sebagai obat diare.

. Dapat meningkatkan nilai tambah dari kunyit putih sebagai sumber jamur

endofitik penghasil antibiotik yang potensial.
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